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Abstrak 

Perilaku adaptif penting bagi anak tunagrahita karena membantu mereka menyesuaikan diri dan 

meningkatkan kemampuan sosial. Sebaliknya, perilaku agresif dapat menghambat perkembangan 

sosial, menurunkan fungsi adaptif, dan memperburuk kemampuan sosial sehingga berisiko 

mengganggu pembelajaran. Salah satu teknik untuk mengatasi agresivitas adalah time out, yaitu 

mengeluarkan anak dari kondisi pemicu agar dapat mengendalikan diri dan memahami konsekuensi 

perilaku negatif. Penelitian menunjukkan bahwa time out efektif menurunkan perilaku agresif 

sehingga penerapan time out menjadi strategi penting dalam intervensi anak tunagrahita. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas teknik time out dalam mengurangi perilaku agresif anak 

tunagrahita sedang. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif jenis SSR (Single 

Subject Research), desain A-B-A dengan instrumen penelitian lembar observasi. Subjek penelitian 

adalah satu siswa tunagrahita sedang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dengan 

teknik analisis data visual antar dan dalam kondisi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

penurunan perilaku agresif pada anak tunagrahita sedang, ditunjukkan oleh arah kecenderungan yang 

menurun (−) dan perubahan level antar kondisi sebesar (+2) dan (+1) pada setiap perilaku. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan teknik time out efektif terhadap 

pengurangan perilaku agresif anak tunagrahita sedang. Implikasi hasil penelitian ini adalah teknik 

time out dapat menjadi salah satu strategi dalam mengurangi perilaku agresif anak 

tunagrahita sedang. 

Kata Kunci : time out, perilaku agresif, tunagrahita sedang. 

 

Abstract 

Adaptive behavior is important for children with intellectual disabilities because it helps them adjust 

and improve their social skills. In contrast, aggressive behavior can hinder social development, 

reduce adaptive functioning, and worsen social abilities, potentially disrupting the learning process. 

One technique to manage aggression is time-out, which involves removing the child from triggering 

situations to help them regain self-control and understand the consequences of negative behavior. 

Research shows that time-out is effective in reducing aggressive behavior, making it an important 

strategy in interventions for children with intellectual disabilities. This study aims to analyze the 

effectiveness of the time-out technique in reducing aggressive behavior in children with moderate 

intellectual disabilities. The research uses a quantitative approach with a Single Subject Research 

(SSR) design, specifically an A-B-A design, and data was collected using observation sheets. The 

subject of the study was one student with moderate intellectual disability. Data collection was 

conducted through observation, and data analysis used visual analysis both within and across 

conditions. The results show a decrease in aggressive behavior in the child with moderate intellectual 

disability, indicated by a downward trend (−) and level changes of (+2) and (+1) across conditions 

for each behavior. Based on these findings, it can be concluded that the time-out technique is effective 

in reducing aggressive behavior in children with moderate intellectual disabilities. The implication of 

this research is that time-out can be one of the strategies used to reduce aggressive behavior in 

children with moderate intellectual disabilities. 

Keywords : time-out, aggressive behavior, moderate intellectual disability. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku adaptif memiliki peran penting dalam 

kehidupan anak tunagrahita sedang, karena kemampuan 

ini membantu mereka menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungan, meningkatkan kemandirian, serta 

memperbaiki kualitas hidup dalam berinteraksi sosial 

(Nodehi et al., 2024). Sebaliknya, perilaku maladaptif 

pada anak tunagrahita sedang dapat menghambat 

perkembangan sosial, menurunkan fungsi adaptif, dan 

memperburuk interaksi serta relasi dengan lingkungan 

sekitar sehingga berisiko memperparah isolasi sosial 

dengan lingkungan sekitar dan dapat mengganggu 

proses pembelajaran. Salah satu perilaku maladaptif 

yang dimunculkan anak tunagrahita adalah perilaku 

agresif. Untuk mengatasi perilaku agresif, salah satu 

teknik yang efektif adalah time out yaitu mengeluarkan 

anak dari situasi yang memicu agresi untuk sementara 

waktu sehingga anak belajar mengendalikan diri dan 

memahami konsekuensi dari perilaku negatif. 

Teknik time out merupakan teknik yang 

dirancang untuk mengajarkan anak mengenai berbagai 

hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan (Tobing, 

2021). Teknik ini berfungsi sebagai hukuman dari 

perilaku negatif yang ditunjukkan anak. Salah satu 

perilaku negatif yang sering dimunculkan anak adalah 

perilaku agresif. 

Perilaku agresif muncul karena berbagai 

faktor, salah satunya adalah terdapat hambatan 

dalam proses pengolahan emosi pada anak. Anak 

tunagrahita merupakan individu yang memiliki 

hambatan pada perkembangan intelektualnya, 

sehingga IQ (intelegent quotient) yang dimiliki 

adalah di bawah rata-rata anak seusianya. Individu 

dengan disabilitas intelektual mengalami 

keterbatasan dalam fungsi intelektual yang 

berdampak pada kemampuan mereka dalam 

berperilaku adaptif pada kegiatan sehari-hari 

(Widajati & Mahmudah, 2022) 

Menurut skala Binet dan skala Weschler, 

anak tunagrahita diklasifikasikan menjadi tiga 

kelompok yaitu tunagrahita ringan, tungrahita 

sedang, dan tunagrahita berat. Kelompok 

tunagrahita sedang merupakan salah satu kelompok 

jenis tunagrahita yang umumnya disebut dengan 

imbisil. Anak tunagrahita dalam kelompok ini 

memiliki hambatan dalam mempelajari 

keterampilan akademik (berhitung, membaca, 

menulis), tetapi mereka masih dapat dilatih untuk 

mempelajari keterampilan sosial dasar dan 

kegiatan keterampilan sehari-hari (Atmaja, 2017) 

Anak tunagrahita sedang memiliki 

hambatan dalam kemampuan berpikir yang 

membuat mereka tidak mampu berpikir secara 

abstrak sehingga mereka tidak mampu untuk 

memahami norma di sekitarnya dan tidak dapat 

menyesuaikan perilakunya dengan lingkungan di 

sekitarnya. Terdapat beberapa kesulitan dalam aspek 

perilaku dan sosial yang dihadapi oleh anak 

tunagrahita sedang yaitu munculnya perilaku 

maladaptif seperti rendah diri, anti sosial, serta 

perilaku agresif yang menyebabkan mereka kesulitan 

untuk berbaur atau berinteraksi dengan orang lain 

maupun lingkungan di sekitarnya  (Jabbari, et al., 

2022). 

Anak yang berperilaku agresif biasanya akan 

mendapatkan masalah seperti tidak diterima oleh 

teman maupun lingkungannya. Bentuk perilaku 

agresif yang paling nyata atau terlihat jelas adalah 

memukul, berkelahi, berteriak, membentak, menolak 

perintah, menangis, dan merusak (Malau, 2021). 

Beberapa perilaku maladaptif yang sering 

ditunjukkan oleh anak tunagrahita sedang adalah 

perilaku agresif. Pola perilaku agresif adalah seperti 

menyerang atau menyakiti orang lain, menyakiti 

hewan, melukai diri sendiri, maupun merusak benda 

di sekitar (Gerodimos, 2022).  

Tujuan anak tunagrahita sedang menunjukkan 

perilaku agresif ini berkaitan dengan hambatan anak 

tunagrahita sedang yang kesulitan dalam 

mengekspresikan emosinya sehingga mereka juga 

kesulitan dalam berkomunikasi-sosial (Jabbary et al., 

2022).  

Berdasarkan hasil observasi saat 

melaksanakan kegiatan PLP (Pengenalan 

Lingkungan Persekolahan) di SLB YPAC Surabaya 

selama empat bulan, terdapat anak tunagrahita 

sedang yang menunjukkan perilaku agresif berupa 

menyakiti diri dan merusak atau melempar benda di 

sekitarnya. Anak ini menunjukkan perilaku agresif 

pada saat keinginan atau emosinya tidak 

tersampaikan dengan baik. Perilaku agresif ini tidak 

hanya ditunjukkan untuk emosi negatif saja, tetapi 

juga pada saat mereka menunjukkan emosi berlebih 

seperti pada saat terlalu senang maupun terlalu sedih 

hanya untuk kepuasan pribadinya. Perilaku agresif ini 

mempengaruhi interaksi sosial dan komunikasi anak 

tunagrahita sedang. Oleh karena itu, perilaku agresif 

pada anak tunagrahita sedang ini perlu segera 

diberikan penanganan yang sesuai. Sehingga 

nantinya perilaku agresif ini akan hilang dan 

diharapkan dapat memunculkan perilaku baru yang 

positif. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, 

kebanyakan perilaku agresif anak tunagrahita muncul 

pada masa anak-anak. Tetapi beberapa anak 

tunagrahita tidak ditangani secara cepat dan tepat 

sehingga akhirnya perilaku agresif tersebut terbawa 
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hingga mereka dewasa. Hal yang terjadi setelahnya 

adalah mereka sudah pasti kesulitan untuk 

berinteraksi dengan lingkungan sosial, dan 

kejadian terburuknya adalah mereka dikucilkan 

oleh lingkungannya. 

Perilaku agresif adalah suatu perilaku yang 

dapat dihasilkan dan dihilangkan dengan cara 

membuat model pembelajaran yang baru dan 

sesuai dengan karakteristik anak (Shanti & 

Moreno, 2023). Menurut Malau (2021), perilaku 

agresif anak tunagrahita dapat dikurangi melalui 

program pembelajaran keterampilan sosial dan 

emosional. Salah satunya adalah modifikasi 

perilaku, modifikasi perilaku bertujuan untuk 

mengurangi perilaku maladaptif dan meningkatkan 

perilaku adaptif anak tunagrahita dalam kehiudpan 

sehari-hari. 

Modifikasi perilaku merupakan sebuah 

penerapan berbagai prinsip belajar yang telah teruji 

secara eksperimental yang digunakan untuk 

mengubah perilaku maladaptif, dengan cara 

melemahkan atau menghilangkannya dan juga 

menumbuhkan atau mengukuhkan perilaku adaptif 

(Wolpe, 1990).  Tujuan utama dari modifikasi perilaku 

adalah untuk memahami serta mengubah dan atau 

mengganti perilaku individu untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan perilaku tersebut.  

Modifikasi perilaku memiliki lima karakteristik, 

yaitu emphasis on behavior (penenakan pada perilaku), 

emphasis on current determinants of behavior 

(penekanan pada penentu perilaku saat ini), emphasis on 

learning (penenkanan pada pembelajaran), assesment 

and evaluation (penilaian dan evaluasi), dan juga 

application (penerapan atau aplikasi) (Prahmana, 2021). 

Kelima karakteristik tersebut merujuk pada seluruh 

aspek kehidupan sehari-hari dan perilaku maladaptif 

yang muncul akan dikurangi lalu perilaku adaptif harus 

ditingkatkan. Sehingga terjadi perubahan perilaku yang 

diinginkan. 

Upaya untuk mengurangi perilaku anak 

tunagrahita sedang perlu menggunakan jenis atau teknik 

modifikasi perilaku yang sesuai dengan perilaku yang 

ditunjukkan oleh anak dan juga karakteristik anak 

tersebut. Jenis atau teknik dalam modifikasi perilaku 

sangatlah beragam, salah satu jenis teknik yang dapat 

digunakan untuk mengurangi perilaku agresif anak 

tunagrahita sedang adalah dengan menggunakan teknik 

time out. Teknik time out merupakan suatu pengondisian 

dimana respon yang tidak diinginkan akan dihilangkan 

dengan hukuman (Akomaye et al, 2022). Teknik time 

out berarti mengoreksi perilaku yang tidak diinginkan 

dengan membuat anak menetap atau berdiam diri di 

tempat membosankan yang sudah disiapkan sebelumnya 

selama beberapa menit, kemudian setelah itu dia dibawa 

keluar dari tempat yang membosankan tersebut dan 

kembali pada aktivitas sebelumnya (Sophie & Sonia, 

2025). Hal ini sejalan dengan teori belajar milik B. F 

Skinner yaitu operant conditioning yang dimana dalam 

suatu pembelajaran harus terdapat pengukuhan positif dan 

negatif. Pengukuhan negatif berupa punishment ini 

diberikan untuk menghilangkan perilaku negatif yang 

muncul sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Dalam penerapan teknik time out, terdapat 

beberapa prinsip yang harus dipahami agar nantinya dapat 

mendapatkan hasil yang diinginkan, prinsip-prinsip dari 

teknik time out adalah 1) Time out merupakan proses bukan 

hanya sekedar tempat; 2) Time out sebagai bentuk 

pengalihan perhatian anak untuk beberapa saat; 3) 

Menentukan kalimat sederhana dan konsisten selama 

pelaksanaan time out; 4) Time out untuk perilaku yang 

spesifik; 5) Time out harus dilakukan segera setelah 

perilaku yang tidak diinginkan muncul; 6) Guru dan atau 

orang tua tidak boleh terlibat komunikasi dengan anak 

selama time out; 7) Jangan memberikan perlakuan khusus 

selama waktu menuju time out; 8) Menyesuaikan durasi 

waktu time out dengan usia anak; 9) Time out merupakan 

komponen rencana perilaku yang komprehensif; 10) Time 

out dilakukan secara konsisten (Sinaga, 2016). 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi & Kusumastuti (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan teknik time out efektif dalam mengurangi 

perilaku agresif pada disabilitas intelektual. Perilaku 

agresif yang dikurangi dalam penelitian sebelumnya 

tersebut berupa perilaku memukul dan berkata kasar. 

Penelitian ini memiliki perbedaan yang cukup jelas dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fitri & Meiyani (2020) 

yang dimana pada penelitian tersebut teknik time out 

diujikan pada subjek MDVI yaitu disabilitas ganda yang 

memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda 

dengan anak tunagrahita pada umumnya. Tetapi hasil yang 

didapatkan juga sama dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

teknik time out memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam mengurangi perilaku siswa MDVI. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah subjek yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan siswa tunagrahita sedang yang memiliki 

hambatan dalam berkomunikasi di SLB YPAC Surabaya. 

Selain itu, perilaku agresif yang dikurangi pada penelitian 

ini adalah perilaku menyakiti diri dan perilaku melempar 

atau merusak benda. Penelitian ini dapat memberikan 

pandangan baru terkait penggunaan teknik time out dalam 

mengurangi perilaku agresif menyakiti diri serta perilaku 

melempar atau merusak benda pada anak tunagrahita 

sedang. Fokus penelitian ini adalah anak tunagrahita 

sedang di SLB YPAC Surabaya, dikarenakan anak 

tunagrahita sedang hanya memiliki IQ sekitar 36-51 

sehingga tidak mampu mengetahui baik dan buruknya 

sesuatu serta tidak mampu memahami dan mengontrol 
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emosi dirinya sendiri. Oleh karena itu, perlu 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana efektivitas penggunaan teknik time out dalam 

mengurangi perilaku agresif anak tunagrahita sedang, 

mengingat masih minimnya penelitian yang secara 

spesifik mengkaji topik tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sejauh mana efektivitas teknik time out dalam 

memodifikasi atau mengurangi perilaku agresif 

anak tunagrahita sedang dapat dicapai. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

mengembangkan strategi intervensi yang lebih 

menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, 

adapun judul penelitian ini adalah Efektivitas 

Penggunaan Teknik Time Out Terhadap Perilaku 

Agresif Anak Tunagrahita Sedang di SLB YPAC 

Surabaya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen yang 

menggunakan metode SSR (Single Subject 

Research) dengan desain reversal A-B-A. 

Pengukuran dilakukan pada sesi baseline (A1) 

sebelum diberikan intervensi, sesi intervensi (B) 

dan sesi baseline (A2) setelah diberikan intervensi. 

Pengukuran ini dilakukan secara berulang, 

sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat dapat 

dipercaya (R. C. I. Prahmana, 2021).  

Penelitian ini dilaksanakan di SLB YPAC 

Surabaya. Di Lokasi ini terdapat siswa tunagrahita 

sedang yang sering menunjukkan perilaku agresif 

berupa menyakiti diri dan melempar/merusak 

benda. Penelitian ini dilaksanakan selama 14 sesi 

pertemuan, dengan rincian yaitu pada fase baseline 

(A1) dilaksanakan selama 4 sesi, fase intervensi 

dilaksanakan selama 6 sesi dan fase baseline (A2) 

dilaksanakan selama 4 sesi. Target perilaku pada 

penelitian ini, yaitu mengurangi perilaku agresif 

berupa perilaku menyakiti diri serta perilaku 

melempar atau merusak benda. Subjek pada 

penelitian ini adalah seorang anak tunagrahita 

sedang yang sering menunjukkan perilaku agresif. 

Berikut merupakan bagan alir penelitian: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui sejumlah 

tahapan yang tergambarkan dalam bagan alir di atas. 

Adapun tahapan-tahapan tersebut meliputi: 1) Studi 

pendahuluan, bertujuan untuk mengenali serta 

menganalisis permasalahan yang telah teridentifikasi 

sebelumnya. 2) Studi lapangan yaitu proses observasi 

langsung di lokasi penelitian untuk mengamati dan 

mengidentifikasi permasalahan secara nyata, serta 

menelusuri keterkaitannya dengan teori yang telah 

dikaji. 3) Pelaksanaan penelitian difokuskan pada 

modifikasi perilaku teknik time out untuk 

mengurangi perilaku agresif anak tunagrahita sedang. 

4) Pengumpulan data, dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang relevan sebagai bahan analisis pada 

tahap berikutnya. 5) Penyusunan laporan akhir 

penelitian yang mencakup uraian mengenai latar 

belakang masalah, kajian teori, metode penelitian, 

teknik pengumpulan dan analisis data, hasil dan 

pembahasan, implikasi temuan, serta kesimpulan. 6). 

Publikasi hasil penelitan, dituangkan dalam bentuk 

artikel ilmiah yang disusun berdasarkan pedoman 

penulisan yang berlaku.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan observasi terstruktur dengan 

inatrumen penelitian yang dibuat untuk mencatat 

frekuensi munculnya perilaku agresif berupa perilaku 

menyakiti diri dan melempar atau merusak benda 

pada anak tunagrahita sedang. Instrumen penelitian 

merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data yang relevan dari 

objek penelitian dan dibutuhkan selama penelitian 

(Abdullah et al., 2021). Observasi terstruktur 

merupakan metode pengamatan langsung yang 

bertujuan untuk memperoleh data secara objektif, 

konsisten dan mudah dianalisis. Adapun kisi-kisi 

instrumen disajikan dalam bentuk bagan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Perilaku 

Agresif Anak Tunagrahita 

 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah lembar observasi yang digunakan untuk 

mencatat seberapa sering perilaku agresif muncul, 

seperti tindakan menyakiti diri sendiri dan melempar 

atau merusak benda yang dilakukan oleh subjek. Data 

yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis 

Studi pendahuluan perilaku 

agresif, modifikasi perilaku 

teknik time out, tunagrahita  

Studi lapangan  

Penelitian Pengumpulan data 

Laporan Akhir 

Perilaku agresif 

(observasi, frekuensi) 

Perilaku menyakiti diri 
dan melempar/merusak 

bendak 

Teknik time out 
Pengendalian 

diri 

Publikasi Ilmiah 
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(-) (-) (+) 

menggunakan metode analisis visual dengan 

bantuan grafik, guna melihat pola perubahan durasi 

perilaku tersebut sebelum, selama, dan setelah 

intervensi diberikan. Dalam proses analisis ini, 

peneliti memperhatikan trend perubahan, 

kestabilan data, serta efektivitas penerapan teknik 

time out dalam menurunkan tingkat perilaku 

agresif pada subjek. 

Penelitian ini menerapkan teknik analisis 

visual dalam kondisi dan analisis visual antar 

kondisi. Analisis visual dalam kondisi bertujuan 

untuk mengamati pola data pada setiap fase secara 

terpisah, dengan meninjau arah trend, kestabilan 

data, serta tingkat perubahan perilaku dalam 

masing-masing fase A-B-A. Sementara itu, analisis 

antar kondisi dilakukan dengan membandingkan 

data antara fase-fase A-B-A untuk mengevaluasi 

pengaruh intervensi. Khususnya dengan 

mengamati perbedaan perilaku agresif anak 

tunagrahita sedang sebelum, selama, dan setelah 

penerapan teknik time out. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

modifikasi perilaku dengan teknik time out berhasil dan 

efektif dalam mengurangi perilaku agresif anak 

tunagrahita sedang di SLB YPAC Surabaya, meskipun 

dalam jangka waktu penelitian yang singkat dan terbatas. 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimental SSR (Single Subjct 

Research) yang dianalisis menggunakan analisis 

visual dalam kondisi dan analisis visual antar 

kondisi. Pada fase baseline (A1), data yang diperoleh 

menunjukkan estimasi nilai rata-rata yang didapatkan 

adalah 3,5 pada perilaku melempar atau merusak barang 

serta 5,5 pada perilaku menyakiti diri. Setelah 

diberikan intervensi (B) menggunakan teknik time 

out, frekuensi perilaku agresif anak menurun dengan 

nilai rata-rata 2 pada perilaku melempar atau merusak 

benda dan nilai rata-rata 1 pada perilaku menyakiti diri. 

Dari nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 

adanya penurunan perilaku agresif yang ditunjukkan 

oleh subjek. Pada fase baseline (A2) yang 

merupakan kondisi kontrol terhadap fase intervensi 

(B) menunjukkan penurunan pada rata-rata frekuensi 

perilaku melempar atau merusak benda yaitu 0,75 dan 

nilai rata-rata pada perilaku menyakiti diri adalah 1, 

masih sama dengan kondisi sebelumnya (kondisi 

intervensi). Data yang diperoleh pada baseline (A2) 

menunjukkan kecenderungan estimasi yang menurun 

dengan tingkat stabilitas yang stabil, tetapi pada perilaku 

agresif menyakiti diri didapatkan kecenderungan arah 

yang meningkat di sesi terakhir. Hal ini menyebabkan 

kestabilan data pada perilaku menyakiti diri memperoleh 

ketidak stabilan. Terdapat peningkatan frekuensi pada 

perilaku menyakiti diri di akhir sesi pada fase baseline (A2) 

dikarenakan subjek mulai menyadari bahwa mulai 

hilangnya time out pada saat subjek menunjukkan perilaku 

agresif berupa menyakiti diri dan melempar atau merusak 

barang. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh di atas 

dapat disajikan dalam bentuk grafik, sebagai berikut: 

 
Grafik 1. Grafik Data Frekuensi Perilaku Agresif 

Anak Tunagrahita Sedang 

 

Berikut tabel komponen analisis visual dalam 

kondisi data durasi kemampuan pemusatan perhatian 

subjek: 

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Visual Dalam 

Kondisi Behavior Menyakiti Diri 

Kondisi Baseline 

(A1) 

Intervensi 

(B) 

Baseline 

(A2) 

1.  Panjang 

Kondisi 

4 6 4 

2. Kecenderungan 

Arah 

   

3. Kecenderungan 
Stabilitas 

Tidak 
Stabil 

50% 

Tidak 
Stabil 

16% 

Tidak 
Stabil 

50% 

4.  Jejak Data    

5.  Level Stabilitas 

dan Rentang 

Variabel 

8-4 

Variabel 

3-0 

Variabel 

2-0 

6.  Perubahan 

Level 

8-4 

4 

(-) 

3-0 

3 

(+) 

2-0 

2 

(-) 

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis 

dalam kondisi pada behavior menyakiti diri yang 

menunjukkan bahwa, panjang kondisi adalah 4 sesi 

pada fase baseline (A1), 6 sesi pada fase intervensi, 

dan 4 sesi pada fase baseline (A2). Kecenderungan 
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(-) (-) (=) 

(-) (-) (-) (+) 

(-) (-) (-) (=) 

stabilitasnya menunjukkan adanya ketidakstabilan 

data selama 3 fase kondisi A-B-A, garis dalam 

estimasi kecenderungan arah serta estimasi jejak 

data memiliki arti yang sama dimana menunjukkan 

bahwa pada fase baseline (A1) dan fase intervensi 

terdapat penurunan, lalu pada fase baseline (A2) 

terdapat tanda (+) yang menunjukkan bahwa 

kecenderungan arah dan estimasi jejak data 

meunujukkan arah trend yang naik. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Analisis Visual Dalam 

Kondisi Behavior Melempar atau Merusak Benda 

Kondisi Baseline 
(A1) 

Intervensi 
(B) 

Baseline 
(A2) 

1. Panjang 

Kondisi 

4 6 4 

2. Kecenderungan 

Arah 

   

3. Kecenderungan 

Stabilitas 

Tidak 

Stabil 
75% 

Tidak 

Stabil 
67% 

Tidak 

Stabil 
75% 

4.  Jejak Data    

5.  Level Stabilitas 
dan Rentang 

Variabel 
5-3 

Variabel 
3-1 

Variabel 
1-0 

6.  Perubahan 
Level 

5-3 
2 

(+) 

3-1 
2 

(+) 

1-0 
1 

(+) 

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis 

dalam kondisi pada behavior melempar/merusak 

benda yang menunjukkan bahwa, panjang kondisi 

adalah 4 sesi pada fase baseline (A1), 6 sesi pada 

fase intervensi, dan 4 sesi pada fase baseline (A2). 

Kecenderungan stabilitasnya menunjukkan adanya 

ketidakstabilan data selama 3 fase kondisi A-B-A, 

garis dalam estimasi kecenderungan arah serta 

estimasi jejak data memiliki arti yang sama dimana 

menunjukkan bahwa pada fase baseline (A1) dan 

fase intervensi terdapat penurunan, lalu pada fase 

baseline (A2) terdapat tanda (=) yang menunjukkan 

bahwa kecenderungan arah dan estimasi jejak data 

meunujukkan ke arah trend yang stabil.  

Setelah menyelesaikan analisis dalam 

kondisi, langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis antar kondisi. Berikut disajikan tabel yang 

memuat komponen-komponen analisis visual antar 

kondisi terhadap data frekuensi munculnya 

perilaku agresif subjek: 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Visual Antar 

Kondisi Behavior Menyakiti Diri 

Perbandingan Kondisi (A1)/(B) (B)/(A2) 

1. Jumlah Variabel 
yang Diubah 

2 2 

2. Perubahan 

Kecenderungan 

Arah 

  

3. Perubahan 
Kecenderungan 

Stabilitas 

Variabel ke 
Variabel 

Variabel ke 
Variabel 

4. Perubahan Level 5-3 

(+2) 

1-0 

(-1) 

5. Presentase Overlap 0/6 x 100% 

= 0% 

3/4 x 100% 

= 75% 

Jumlah variabel yang diubah pada penelitian 

adalah dua yaitu perilaku agresif menyakiti diri dan 

perilaku agresif melempar atau merusak benda. 

Perubahan Kecenderungan arah trend nya 

menunjukkan adanya penurunan frekuensi pada 

perilaku agresif menyakiti diri setelah diberikan 

intervensi. Perubahan kecenderungan stabilitas data 

fase baseline (A1) ke fase intervensi mengalami 

kondisi variabel ke variabel. Perubahan 

kecenderungan stabilitas data fase intervensi ke fase 

baseline (A2) mengalami kondisi variabel ke variabel 

juga.   

Perubahan level pada fase baseline (A1) ke 

intervensi menunjukkan perubahan membaik 

ditandai dengan tanda (+2) yang artinya perilaku 

agresif subjek menurun dan membaik. Perubahan 

level pada fase intervensi ke fase baseline (A2) 

mengalami perubahan (-1) yang artinya terdapat 

peningkatan frekuensi pada perilaku menyakiti diri. 

Berdasarkan analisis overlap data, intervensi yang 

diberikan menunjukkan kenaikan pada frekuensi 

perilaku dan kurang memuaskannya hasil. Hal ini 

ditunjukkan oleh data overlap pada fase baseline  

(A1) ke fase intevensi sebesar 0%, serta dari fase 

intervensi ke fase baseline (A2) yaitu 75%. 

Persentase overlap yang menaik ini menunjukkan 

bahwa terdapat kemunduran pada perilaku agresif 

anak dikarenakan adanya kenaikan perilaku di akhir 

sesi pada fase baseline (A2). 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Analisis Visual Antar Kondisi 

Behavior Menyakiti Diri 

Perbandingan Kondisi (A1)/(B) (B)/(A2) 

1. Jumlah variabel 

yang diubah 

2 2 

2. Perubahan 

kecenderungan arah 

  

3. Perubahan 

kecenderungan 

stabilitas 

Variabel ke 

Variabel 

Variabel ke 

Variabel 

4. Perubahan level 3-2 

(+1) 

2-1 

(+1) 

5. Presentase overlap 1/6 x 100% 
= 17% 

1/4 x 100% 
= 25% 

Perubahan Kecenderungan arah trend 

menunjukkan adanya penurunan frekuensi pada 
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perilaku agresif menyakiti diri setelah diberikan 

intervensi. Perubahan kecenderungan stabilitas 

data fase baseline (A1) ke fase intervensi 

mengalami kondisi variabel ke variabel. Perubahan 

kecenderungan stabilitas data fase intervensi ke 

fase baseline (A2) mengalami kondisi variabel ke 

variabel juga.   

Perubahan level pada fase baseline (A1) ke 

intervensi menunjukkan perubahan membaik 

ditandai dengan tanda (+1) yang artinya perilaku 

agresif subjek menurun dan membaik. Perubahan 

level pada fase intervensi ke fase baseline (A2) 

mengalami perubahan (+1) yang artinya juga 

frekuensi perilaku agresif subjek menurun dan 

stabil. Berdasarkan analisis overlap data, intervensi 

yang diberikan menunjukkan kenaikan pada 

frekuensi perilaku dan kurang memuaskannya 

hasil. Hal ini ditunjukkan oleh data overlap pada 

fase baseline (A1) ke fase intevensi sebesar 17%, 

serta dari fase intervensi ke fase baseline (A2) yaitu 

25%. Persentase overlap yang menaik ini 

menunjukkan bahwa terdapat kemunduran pada 

perilaku agresif anak dikarenakan kurang lamanya 

durasi penelitian sehingga hasil data yang 

didapatkan kurang maksimal. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian intervensi berupa teknik time out efektif 

dan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 

agresif anak tunagrahita sedang di SLB YPAC 

Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat penurunan perilaku agresif berupa 

perilaku menyakiti diri dan perilaku melempar atau 

merusak benda pada anak tunagrahita sedang 

selama jam pembelajaran di dalam kelas. Hal ini 

berdasarkan hasil analisis dalam dan antar kondisi 

yang menunjukkan bahwa terdapat penurunan 

frekuensi perilaku yang ditandai oleh jejak data 

yang menunjukkan tanda (-) serta perubahan level 

antar kondisi yang menunjukkan (+2) dan (+1) 

pada tiap behavior. 

Emosi merupakan proses kompleks yang 

melibatkan pemrosesan kognitif, fisiologis, serta 

ekspresi verbal dan nonverbal sehingga dapat 

mempengaruhi perilaku individu (Prosen & 

Vitulic, 2025). Pemrosesan emosi sangat berkaitan 

dengan pemrosesan informasi dalam kemampuan 

kognitif individu, sehingga hal ini menjadi 

tantangan bagi anak tunagrahita sedang. Pada anak 

tunagrahita sedang terdapat hambatan dalam aspek 

kognitif atau dalam kemampuan berpikir, sehingga 

anak tunagrahita sedang kurang bisa mengelola 

emosinya dan memahami emosi orang di 

sekitarnya (Zulfah, 2019) 

Kurangnya pemahaman dalam mengelola 

emosi menyebabkan anak tunagrahita sering kali 

menunjukkan perilaku maladaptif, salah satunya 

adalah perilaku agresif. Perilaku agresif yang sering 

ditunjukkan oleh anak tunagrahita sedang adalah 

seperti merusak benda atau properti, tidak mau 

mengikuti perintah, agresif secara fisik, menyakiti 

diri sendiri, tantrum, berteriak, mencuri, dan 

melarikan diri (Girgis et al., 2025). Perilaku agresif 

yang ditunjukkan ini dapat mempengaruhi interaksi 

sosial anak tunagrahita sedang dalam berkehidupan 

sehari-hari dan memiliki kualitas hidup yang rendah, 

sehingga perilaku agresif ini harus segera diberi 

penanganan yang sesuai (Ferrario, 2023). Terdapat 

beberapa penanganan atau intervensi yang dapat 

diberikan untuk menangani perilaku agresif tersebut, 

salah satunya adalah terapi perilaku (behavioral 

therapy) (Prior et al., 2023). 

Terapi perilaku atau modifikasi perilaku dapat 

diberikan kepada anak tunagrahita sedang guna 

membantu dalam memahami pikiran, emosi, serta 

perilakunya melalui pemecahan masalah dan 

manajemen stress (Orim et al., 2022). Modifikasi 

perilaku juga diberikan dengan tujuan untuk 

mengubah perilaku maladaptif dengan cara 

melemahkannya dan menumbuhkan serta 

menguatkan perilaku adaptif. 

 Dalam penggunaan modifikasi perilaku juga 

harus menyesuaikan dengan karakteristik perilaku 

anak, sehingga dapat menggunakan teknik yang 

sesuai dengan kebutuhan anak. Berdasarkan hasil 

penelitian, terdapat anak tunagrahita sedang inisial A 

di SLB YPAC Surabaya yang diketahui 

menunjukkan perilaku agresif berupa menyakiti diri 

dan melempar atau merusak benda hingga 

mengganggu aktivitas pembelajarannya di dalam 

kelas serta menghambat interaksi sosialnya dengan 

teman-temannya. Selain itu, subjek juga belum dapat 

berkomunikasi secara verbal, tetapi masih dapat 

memahami perintah atau kalimat sederhana. 

Berdasarkan karakteristik subjek, teknik 

modifikasi perilaku yang dapat digunakan dan 

diterapkan untuk mengurangi perilaku agresif pada 

anak tunagrahita sedang adalah dengan 

menggunakan teknik time out. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Tobing (2021) yang menyatakan bahwa 

teknik time out digunakan untuk mengajarkan anak 

mengenai perilaku yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan. Teknik time out digunakan sebagai 

hukuman untuk mencegah perilaku yang tidak 

diinginkan dengan cara memindahkan anak ke area 

khusus yang membuatnya tidak nyaman dalam 

jangka waktu yang ditentukan (Lieneman & Mcneil, 
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2023). Dalam penggunaan teknik time out, terdapat 

aspek-aspek yang harus dicermati yaitu lokasi serta 

pengawasan, konsistensi, peringatan, sinyal, 

pemberian alasan secara lisan, dan durasi. Durasi 

time out yang diberikan kepada subjek 

menyesuaikan dengan usia dan kondisi anak pada 

saat itu  (Corralejo et al., 2018). 

Teknik time out memiliki beberapa manfaat 

utama yaitu dapat membantu anak untuk 

memahami konsekuensi dari tindakan agresif atau 

tidak sesuai, sehingga perilaku tersebut 

cenderung menurun, meningkatkan kemampuan 

anak dalam mengatur diri, mengelola emosi, dan 

memperbaiki fokus atau perilaku on-task di kelas, 

yang sangat penting untuk proses belajar dan 

interaksi sosial (Chandrasekaran et al., 2024.). Dari 

manfaat tersebut, teknik time out digunakan 

sebagai solusi untuk mengurangi perilaku agresif 

anak tunagrahita sedang di SLB YPAC Surabaya, 

sehingga anak dapat memahami emosi yang buruk 

dan dapat mengendalikan emosi pada dirinya. 

Dengan pemberian time out terhadap perilaku 

agresif anak tunagrahita sedang, terdapat hasil 

positif berupa penurunan jumlah frekuensi pada 

perilaku agresif berupa menyakiti diri dan perilaku 

melempar atau merusak benda. 

Berdasarkan dari data hasil penelitian yang 

didapat, penggunaan teknik time out dalam 

memodifikasi perilaku agresif anak tunagrahita 

sedang berupa melempar atau merusak barang dan 

menyakiti diri ini telah memberikan hasil yang 

positif. Hasil dari 14 sesi pertemuan sudah 

menunjukkan perubahan perilaku agresif anak 

tunagrahita sedang ke arah garfik yang menurun. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Adiniyah 

(2023) bahwa penggunaan teknik time out dapat 

mengembangkan keterampilan pengendalian diri 

dan mampu mengurangi perilaku agresif yang ada 

pada anak tunagrahita. Selain itu juga, hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Dewi & Kusumati 

(2024) bahwa penggunaan teknik time out efektif 

dalam mengurangi perilaku agresif berupa 

memukul dan berkata kasar pada anak disabilitas 

intelektual (tunagrahita). 

Keterbatasan penelitian ini adalah adanya 

keterbatasan waktu dalam penelitian yang 

dikarenakan berdekatan dengan jadwal ujian di 

sekolah, sehingga pada saat data yang didapat 

masih belum stabil tetapi pelaksanaan penelitian 

harus tetap diselesaikan. Hal ini menyebabkan data 

penelitian yang didapatkan masih kurang, tidak 

stabil dan belum maksimal. Selain itu terdapat juga 

kendala pada faktor emosional subjek yang tidak 

menentu, sehingga hal ini juga mempengaruhi 

ketidakstabilan data pada hasil penelitian. 

Solusi dari keterbatasan penelitian di atas 

adalah dengan disarankannya penelitian mendatang 

dilakukan dalam jangka waktu yang lebih lama untuk 

memperoleh data yang lebih konsisten dan relevan 

dengan tujuan penelitian. Evaluasi jangka panjang 

setelah intervensi juga perlu dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana dampak intervensi dapat 

bertahan dalam mengurangi perilaku anak. 

Implikasi hasil penelitian ini adalah teknik 

time out dapat menjadi salah satu teknik dalam 

memodifikasi atau mengurangi perilaku agresif anak 

tunagrahita sedang. Guru dan orang tua dapat 

mempertimbangkan teknik time out sebagai cara 

pendisiplinan anak serta dapat mengimplementasikan 

teknik time out secara konsisten dan berkelanjutan. 

Intervensi ini tidak hanya untuk mengurangi perilaku 

agresif anak tunagrahita sedang saja, tetapi juga 

untuk membantu anak untuk mengolah serta 

mengendalikan emosinya. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 

membuktikan bahwa penggunaan teknik time out 

efektif dan memiliki pengaruh terhadap perilaku 

agresif anak tunagrahita sedang, sehingga dapat 

dijadikan pertimbangan penggunaannya oleh guru 

maupun orang tua sebagai strategi pendukung dalam 

kegiatan pembelajaran anak tunagrahita sedang. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknik time out efektif terhadap pengurangan 

perilaku agresif anak tunagrahita sedang di SLB YPAC 

Surabaya. Hal ini terbukti dengan penurunan frekuensi 

perilaku agresif yang berlanjut selama fase intervensi 

hingga fase selanjutnya. Implikasi dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa teknik time out dapat digunakan 

untuk mengurangi perilaku agresif berupa perilaku 

menyakiti diri dan melempar atau merusak benda 

bagi anak berkebutuhan khusus, khususnya bagi anak 

tunagrahita sedang yang sulit mengontrol emosinya 

sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat saran 

bagi orang tua dapat mengimplementasikan teknik time 

out pada saat anak berada di rumah maupun di luar 

lingkungan sekolah. Hal ini dikarenakan peran orang tua 

sangat penting dalam pemberian modifikasi perilaku saat 

anak berada di luar sekolah. Teknik time out harus 

dilakukan secara rutin dan berkelanjutan dimanapun anak 

berada agar nantinya hasil yang didapatkan lebih 

maksimal. Orang tua juga harus sering bekerja sama 

dengan guru kelas dalam mengimplementasikan teknik 

time out. Selain itu terdapat saran bagi peneliti selanjutnya 

yaitu disarankan untuk melaksanakan penelitian dengan 
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jangka waktu yang lebih panjang, sehingga data dan 

hasil yang didapatkan nanti akan lebih konkret dan 

maksimal. 
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